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ABSTRAK 

 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN 

TIPE PELENGKUNG (BOX BAJA) PADA SUNGAI KADAHANG 

KABUPATEN SUMBA TIMUR 

 

Irma Wanyi Sukadi 

 

Dosen Pembimbing: 

Ir. Ester Priskasari, MT. 

Vega Aditama, ST., MT. 

 

Jembatan Kadahang teletak di kecamatan Haharu, kabupaten Sumba Timur. 

Jembatan ini memiliki empat bentang dengan panjang total 150 meter dengan 

konstruksi rangka baja tipe Callender Hamilton. Selama 31 tahun jembatan ini 

berdiri cukup berdampak pada arus lalu lintas. Kemacetan sering terjadi khususnya 

pada pagi hari karena pada jam tersebut banyak kendaraan pedagang, petani, 

pelajar, mobil angkutan seperti truk, bis dan mobil pribadi. Kemacetan terjadi 

karena ukuran jembatan yang sangat sempit dengan lebar jembatan 4 m, sehingga 

setiap kendaraan yang akan melintas harus bergantian serta kondisi fisik jembatan 

banyak yang rapuh serta mengalami kerusakan karena termakan usia. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, Jembatan Kadahang didesain ulang dengan konstruksi baja 

tipe pelengkung (box baja) didesain dengan tinggi 25 meter, lebar jembatan 9 

meter, jarak antar gelagar memanjang 1,75 meter, serta jarak antar gelagar 

melintang 5 meter. Hasil dari perencanaan yang telah dilakukan menggunakan 

metode LRFD, digunakan profil WF 400 x 200 x 8 x 13 untuk gelagar memanjang, 

Profil WF 750 x 300 x 16 x 32 untuk gelagar melintang, profil box B 2100 x 1600 

x 65 x 65 untuk gelagar induk pelengkung dan gelagar induk memanjang tepi, profil 

box B 1200 x 900 x 40 40 untuk gelagar melintang atas, profil pipa ф400 untuk 

ikatan angin atas dan bawah, digunakan batang penggantung WF 350 x 175 x 7 x 

11. Untuk perletakan jembatan didapatkan dimensi perletakan elastomer 1300 x 

1300 x 393. 

 

 

Kata kunci : Jembatan, Box Baja, Pelengkung, LRFD 
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Pn  = Kuat tarik desain 
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Vr  = Kuat geser rencana 

VDZ  = Kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, (km/jam) 
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Vo  = Kecepatan gesekan angin, yang merupakan karakteristik meteorologi, 

yang ditentukan pada tabel di bawah untuk berbagai macam tipe 

permukaan hulu jembatan, (km/jam) 

V10  = Kecepatan angin pada elevasi 10000 mm di atas permukaan tanah 

maupun di atas permukaan air rencana, (km/jam) 

W  = Lebar dari bantalan elastomer (mm) 

Y  = Garis netral (mm) 

Z  = Elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau permukaan air dimana 

beban angin dihitung (Z > 10000 mm) 

Zo  = Panjang gesekan di hulu jembatan yang merupakan karakteristik 

meteorologi, ditentukan pad tabel dibawah, (mm) 

Z1  = Panjang Lengan momen 1 (mm) 

Z2  = Panjang Lengan momen 1 (mm) 

λ  = Batas rasio lebar terhadap tebal 

γi  = Faktor beban daripada beban Qi yang ditinjau 

ϕ  = Faktor tahanan 

Σ  = Adalah penjumlahan 

θ  = Sudut pembebanan sumbu longitudinal las 

σL  = Tegangan rata-rata akibat beban total (MPa) 

σs  = Tegangan rata-rata akibat beban total (MPa) 

θsx  = Maksimum perputaran pada setiap sumbu (rad) 

 

 


